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Kinerja pegawai merupakan faktor yang mempengaruhi hasil yang ingin dicapai 
dari suatu perusahaan. Upaya yang dilakuan untuk mencapai target dari divisi 
Consumer Collection & Remedial Division (CCRD) Bank Tabungan Negara (BTN) 
terhadap kinerja pegawai adalah melakukan penilaian terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP) dengan Weighted Product (WP), serta menguji akurasi rekomendasi 
penentuan pegawai terbaik divisi CCRD bank BTN. Metode dasar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode AHP-WP. Metode AHP dalam penelitian ini 
akan digunakan untuk pembobotan kriteria dan dilanjutkan dengan metode WP 
untuk menghitung nilai alternatif setiap masing-masing kriteria dan memberikan 
urutan rekomendasi pegawai. Sistem ini menggunakan 60 data yang menjadi 
dasar perhitungan dengan 10 data uji pada masing-masing jabatan dengan 
sebanyak 6 jabatan yaitu : ST, STC, AFC, TLFC, CS, dan  BC. Penerapan metode AHP-
WP ini untuk menentukan rekomendasi pegawai terbaik bank BTN dengan 
menggunakan kriteria penilaian seperti: pergeseran, pembendungan, 
restrukturisasi, input ICOLL, penilaian 1, penilaian 2 dan penilaian 3, dan masing-
masing jabatan memiliki kriteria yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perancangan sistem rekomendasi pegawai menggunakan 
metode Analytic Hierarchy Process dengan Weighted Product dengan bahasa 
pemrograman java sistem berjalan baik, dengan hasil sesuai dengan perhitungan 
manualisasi dan diperoleh keeratan korelasi tertinggi yaitu 1 yang artinya korelasi 
sempurna dan terendah 0,5 yang artinya korelasi yang cukup erat dengan masing-
masing 5 data ranking teratas dan 5 ranking terakhir dalam pengujian. 
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Weighted Product Methods for Best Employee Determination Recommendations 
Based on Performance (Case Study of BTN CCRD Division, Head Office in Jakarta)  
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Employee performance is a factor that influences the results to be achieved by a 
company. The effort are made to achieve the target of the Bank Tabungan Negara 
(BTN) Consumer Collection & Remedial Division (CCRD) division on employee 
performance is to assess employee performance. This study aims to apply the 
algorithm Analytic Hierarchy Process with Weighted Product method, and test the 
accuracy of recommendations for determining the best employee of the BTN CCRD 
division. The basic method used in this research is the AHP-WP method. The 
Analytic Hierarchy Process (AHP) method in this study will be used for weighting 
criteria and followed by the Weighted Product (WP) method to calculate the 
alternative value of each of the criteria and provide a sequence of 
recommendations for employees. This system uses 60 data which form the basis of 
calculations with 10 test data in each position with as many as 6 positions, namely: 
ST, STC, AFC, TLFC, CS, and BC. The application of the AHP-WP method is to 
determine the recommendations of the best employees of the BTN bank by using 
assessment criteria such as shifting, damming, restructuring, ICOLL input, 
assessment 1, assessment 2 and assessment 3, and each position has different 
criteria. The results of this study indicate that the design of employee 
recommendation systems using the Analytic Hierarchy Process with Weighted 
Product method with the system java programming language running well, with 
the results in accordance with the manualization calculation and obtained the 
highest correlation closeness which is 1, which means perfect correlation and the 
lowest 0.5, which means a quite thightly correlation with each of the 5 top ranking 
and 5 lastly data in testing. 
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DAFTAR LAMPIRAN  





BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian dilakukan, uraian 
permasalahan, tujuan yang ingin dicapai, manfaat penelitian, batasan masalah 
penelitian, dan sistematika penelitian ini dilakukan. 
1.1 Latar belakang 
Kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat mempengaruhi hasil yang ingin 
dicapai dari suatu perusahaan. Selain itu kinerja pegawai juga berpengaruh 
terhadap kepuasan customer terhadap perusahaan. Semakin baik pelayanan maka 
akan memperbesar keuntungan dari suatu perusahaan. 
Upaya yang dilakuan untuk mencapai target dari divisi CCRD (Consumer 
Collection & Remedial Division) bank BTN terhadap kinerja pegawai adalah 
melakukan penilaian terhadap kinerja pegawai. Sayangnya dibawah divisi CCRD 
terdapat 6 jabatan dan  memiliki penilaian yang berbeda-beda sehingga sulit untuk 
memilih pegawai mana yang memiliki kinerja baik dan tentunya memakan waktu 
yang lama, akibatnya untuk melakukan pemilihan pegawai terbaik menjadi tidak 
efisien waktu. Maka, divisi CCRD butuh sebuah sistem yang dapat membantu divisi 
CCRD untuk mendapatkan rekomendasi pegawai berdasarkan faktor yang dapat 
diperhitungkan. 
Penelitian yang mendasari dibuatnya penelitian ini dengan topik pemilihan 
pegawai terbaik adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh I Dewa Ayu Eka 
Yuliani untuk pemilihan karyawan terbaik. Penelitian tersebut menggunakan 
metode AHP (Analytic Hierarchy Process) menghasilkan rekomendasi karyawan 
terbaik KFC Gajah Mada Pontianak dengan urutan karyawan bernama Juliansyah 
dengan nilai 53, novi dengan nilai 24, dan Lenny dengan nilai 23. 
Sistem rekomendasi pegawai dapat dilakukan dengan metode lain selain 
AHP(Analytic Hierarchy Process) dengan WP(Weighted Product) seperti K-Nearest 
Neighbour, Fuzzy C-means, atau Technique for Order of Preferency by Similarity to 
Ideal Solution. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode AHP-WP  
dengan harapan dapat memberikan rekomendasi pegawai dengan benar dan 
sesuai. Peneliti memilih metode AHP-WP karena berdasarkan penelitian 
sebelumnya hanya menggunakan metode AHP, metode AHP merupakan salah 
satu metode untuk mendapatkan rekomendasi pegawai dengan menghitung 
matriks perbandingan. Kekurangan pada metode tersebut jika jumlah data 
semakin banyak maka matriks perbandingan semakin besar sehingga memakan 
waktu yang lebih lama. Oleh karena itu penulis menawarkan metode AHP yang 
digunakan sebagai pembobotan kriteria, kemudian dilanjutkan dengan metode 
WP yang digunakan sebagai penghitung data alternatif. Berdasarkan 
penggabungan metode AHP dan WP membuat proses mendapatkan rekomendasi 
pegawai proses perhitunganya dapat lebih cepat. 
Harapan dari penelitian ini yaitu sistem rekomendasi pegawai terbaik 




rekomendasi pegawai terbaik, selain itu rekomendasi penentuan pegawai terbaik 
dapat dilakukan dengan lebih cepat dan mudah mendapatkan hasil yang akurat. 
1.2 Rumusan masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara implementasi metode Analytic Hierarchy Process dengan 
Weighted Product kedalam pemrograman berbasis java. 
2. Bagaimana kemampuan sistem rekomendasi penentuan pegawai terbaik 
divisi CCRD bank BTN menggunakan metode Analytic Hierarchy Process 
dengan Weighted Product. 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menerapkan algoritma metode Analytic Hierarchy Process dengan 
Weighted Product. 
2. Menguji akurasi sistem rekomendasi penentuan pegawai terbaik divisi 
CCRD bank BTN dengan metode Analytic Hierarchy Process dengan 
Weighted Product. 
1.4 Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memudahkan divisi CCRD bank 
BTN dalam menentukan pegawai terbaik pada masing-masing jabatan di bawah 
divisi CCRD, dengan dibuatnya sistem rekomendasi penentuan pegawai terbaik ini 
dapat memberikan hasil yang akurat serta mengefisiensi waktu. 
1.5 Batasan masalah 
Batasan dalam penelitian ini nantinya sistem dapat memberi rekomendasi 
pegawai khususnya divisi CCDR bank BTN, serta memberikan keputusan pegawai 
mana saja yang memiliki kinerja terbaik. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu berupa penilaian pegawai yang berisi inputan hasil kerja pegawai dari kantor 
cabang yang nantinya diterima oleh divisi CCRD di kantor pusat bank BTN untuk 
diolah sehingga muncul nilai kinerja pegawai tersebut. 
Data yang digunakan sebagai masukan dalam penelitian ini berupa inputan 
kriteria penilaian, kriterianya yaitu pergeseran, pembendungan, restrukturisasi 
dan input ICOLL, kriteria penilaian 1, kriteria penilaian 2, kriteria penilaian 3. Setiap 
jabatan memeiliki kriterianya masing-masing, terdapat 6 jabatan yaitu ST, STC, 
AFC, TLFC, CS dan BC. Jumlah data pegawai yang digunakan sebanyak 60, masing-
masing jabatan 10 pegawai. 
Pengujian dilakukan berdasarkan kecocokan hasil keputusan sistem dengan 




1.6 Sistematika Pembahasan 
Bagian ini mendeskripsikan isi dari setiap bab skripsi beserta sedikit deskripsi 
mengenai susunan dari skripsi secara keseluruhan, yaitu : 
BAB 1 PNDAHULUAN 
Pendahuluan merupakan bagian yang membahas hal-hal yang 
melatarbelakangi pemilihan objek maupun metode penelitian, rumusan masalah 
yang dapat diangkat, batasan masalah guna membatasi pembahasan agar tidak 
keluar lingkup dan manfaat yang diharapkan dari penelitian maupun sistematika 
penulisan atau susunan penulisan dari “Implementasi Metode Analytical 
Hierarchy Process Dengan Weighted Product Untuk Rekomendasi Penentuan 
Pegawai Terbaik Berdasarkan Kinerja”. 
 
BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bagian bab 2 ini mencakup dasar teori dan kajian pustaka yang dipakai guna 
membantu dasar penelitian “Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process 
Dengan Weighted Product Untuk Rekomendasi Penentuan Pegawai Terbaik 
Berdasarkan Kinerja”. Dasar teori berisikan teori-teori yang diperoleh dari 
referensi baik buku maupun wawancara dengan para pakar untuk mendukung 
proses perancangan dan pengimplementasian yang dilakukan di bab selanjutnya. 
 
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini merupakan bab yang mencakup metodologi yang diterapkan dalam 
proses penelitian dan mencantumkan jenis penelitian, tempat terjadinya 
penelitian, prosedur dari awal hingga akhir penelitian dan juga mencantumkan 
peralatan yang digunakan untuk mendukung jalannya proses penelitian. 
 
BAB 4 PERANCANGAN 
Perancangan mencakup penjelasan mengenai perancangan terhadap 
“Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process Dengan Weighted Product 
Untuk Rekomendasi Penentuan Pegawai Terbaik Berdasarkan Kinerja” guna 
menjadi landasan dalam melakukan proses pengimplementasian. 
 
BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan berisi hasil implementasi sistem menggunakan metode 
AHP dan WP yang diimplementasikan kedalam bahasa pemrograman java 
sehingga mengeluarkan hasil yang sesuai, serta dilakukan pengujian hasil dari 





BAB 6 PENUTUP 
Penutup merupakan bagian akhir dari penulisan yang berisi kesimpulan 
maupun saran yang menjadi hasil dari penelitian. Kesimpulan berupa poin-poin 
yang diperoleh dari analisis keismpulan pada bab sebelumnya dan saran 
merupakan hal-hal yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian di waktu 




BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan skripsi ini dan telah 
dilakukan sebelumnya. Salah satu penelitian yang berhubungan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh I Dewa Ayu Eka Yuliani untuk pemilihan karyawan terbaik. 
Penelitian tersebut menggunakan metode AHP menghasilkan rekomendasi 
karyawan terbaik KFC Gajah Mada Pontianak dengan urutan karyawan bernama 
Juliansyah dengan nilai 53, novi dengan nilai 24, dan Lenny dengan nilai 23. Selain 
kedua peneliti tersebut, penelitian yang berhubungan dapat dilihat pada Tabel 2.1 
Tabel 2. 1 Kajian Pustaka 


















Hasil uji sistem mendapatkan 
presentase 100%. Sedangkan hasil 
uji pencocokan hasil keputusan 
sistem dengan keputusan dari data 
sebenarnya. Pada pengujian 
dengan kecocokan terendah pada 
matriks ke-1 menghasilkan 
kecocokan sebesar 69%, sedangkan 
tingkat kecocokan tertinggi pada 
matriks ke-6 menghasilkan 












Hasil dari penelitian ini dengan  
metode AHP-WP bisa d gunakan 
dalam oenentuan varietas padi 
unggul yang akan ditanam berhasil 
d implementasikan dan berjalan 
dengan baik.  
Hasil pengujian dari sistem ini 
mendapat tingkat akurasi 90,19% 
dimana hasil ini didapatkan dari 
pakar dan dibandingkan dengan 
hasil output sistem yang 
mendapatkan 46 data benar dari 51 
data uji dimana perbedaan ini 
berasal dari pemikiran pakar yang 




metode yang dipilih dalam 
pembuatan sistem. 









Dari hasil perankingan dengan 
menggunakan sistem ini diperoleh 
bahwa guru yang memiliki nilai 
tertinggi yaitu guru dengan kode 
guru: A05 dengan nilai 0,0195981; 
sehingga guru tersebut merupakan 
rekomendasi guru yang terpilih 
sebagai guru teladan. 






Berdasarkan hasil pengujian 
program, output yang dihasilkan 
bukan merupakan keputusan akhir. 
Sistem ini hanya memberikan 
rekomendasi pemilihan koperasi 
berprestasi untuk dijadikan bahan 
pertimbangan, untuk keputusan 
akhir tetap berada pada pengguna. 
Penentuan koperasi berprestasi 
menggunakan metode WP maupun 
AHP menghasilkan urutan alternatif 
yang sama. KSU Gemilang urutan 
pertama, KPN Balaikota menempati 
urutan ke dua dan KOPKAR Tirta 
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Penelitian ini telah berhasil 
memberikan solusi penentuan 
pemilihan hewan peliharaan anjing, 
dimana alternatif ras dan individu 
anjing yang diberikan sistem 
merupakan solusi yang dianggap 
paling sesuai dengan persentase 
nilai kedekatan WP dan AHP ras 
33,3%, sedangkan pada individu 
41,67%. 
 
2.2 Pegawai  
Pegawai adalah dimana pribadi yang mencari kerja kepada pemilik lapangan 
pekerjaan, baik sebagai pegawai tetap maupun tidak tetap, serta memiliki 
kesepakatan kerja, dalam melaksanakan suatu pekerjaan dengan jabatan atau 




2.3  CCRD  
Consumer Colletion Remedial Division atau CCRD merupakan unit kerja yang 
mengelola kualitas kredit konsumer. Berikut ini beberapa tugas dari CCRD. 
1. Proses monitoring kredit. 
2. Memberikan informasi mengenai keadaan debitur. 
3. Melaporkan secara rutin perkembangan nasabah yang melakukan kredit. 
4. Melakukan kunjungan jika terjadi tunggakan. 
Pada divisi CCRD membawahi beberapa jabatan yaitu ST (Skip Tracer), STC (Skip 
Tracer Coordinator), AFC (Asisten Field Collector), TLFC (Team Leader Field 
Collector), CS (Collective Staff) , dan BC (Branch Coordinator). 
2.4 Sistem Pendukung Keputusan 
Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali dirumuskan oleh Scott-
Morton awal tahun 1970an. SPK didefinisikan sebagai sistem interaktif berbasis 
komputer yang dapat membantu dalam mengambil keputusan, memanfaatkan 
data dan model untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur (Magdalena, 
2012). 
Beberapa penjelasan menjelaskan bahwa, SPK adalah interaksi manusia-
komputer sebagai sistem pembuat keputusan untuk menghindari mengganti 
dengan yang baru, dengan sistem berbasis komputer yang bisa mendukung dalam 
pembuatan keputusan, masalah nonstruktur, semistruktur dan unstruktur dapat 
dipecahkan, pada proses pemberian keputusan yang menekankan lebih kepada 
keefektifan daripada keefisienan (Sri et al., 2008). 
2.5 Analytic Hierarchy Process (AHP) 
Dr. Thomas L. Pada tahun 1970-an, untuk mengorganisasikan informasi dan 
judgement untuk pemilihan alternatif yang paling disukai dengan 
mengembangkan metode AHP. AHP pada dasarnya yaitu metode pemecah 
masalah yang tidak beraturan dan komplek, membuat suatu susunan hierarki, 
untuk mengganti persepsi manusia dengan memasukkan nilai numerik dalam 
membandingkan relatif dan akhirnya elemen yang mempunyai prioritas tertinggi 
ditentukan dengan suatu sintesis (Saaty dalam Tominanto, 2012). 
Metode AHP sering digunakan daripada metode lainnya karena hal-hal berikut 
(Magdalena, 2012): 
1. Mempunyai konsekuensi kriteria yang digunakan, sampai pada subkriteria 
yang paling dalam, berupa struktur hierarki. 
2. Memperkirakan tingkat valid atau tidak hingga batas toleransi konsistensi dari 
alternatif dan kriteria yang digunakan. 





Metode AHP memiliki langkah sebagai berikut (Pratama, 2017): 
1. Mendeskripsikan masalah hingga mudah untuk dimengerti. 
2. Memilih prioritas elemen menggunakan cara memilih nilai perbandingan 
berpasangan yang ditunjukkan pada Tabel 2.2. 
Tabel 2. 2 Sekala Perbandingan Berpasangan 
Tingkat kepentingan Definisi  
1 Sama pentingnya 
3 Sedikit lebih penting 
5 Jelas lebih penting 
7 Sangat jelas lebih penting 
9 Mutlak penting 
2,4,6,8 Apabila ragu ragu antara dua nilai 
yang berdekatan 
 
3. Melakukan normalisasi matriks perbandingan dengan cara membagikan nilai 
dari kolom matriks berpasangan dengan jumlah nilai kolom tersebut dengan 
Persamaan (2.1). 
          𝑛𝑜𝑟𝑚𝑖,𝑗 =
𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠𝑖,𝑗
∑ 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚𝑗
           (2.1) 
Dengan, 
j : kolom ke-1,2,…..,n 
i : baris ke-1,2,…..,m 
4. Penghitungan nilai bobot kriteria dengan Persamaan (2.2). 
          𝑊𝑗 =  
𝑙=1 𝛼𝑗1
𝑚
            (2.2) 
Keterangan: 
Wj = Nilai dari bobot prioritas kriteria j 
Wj = Nilai dari matriks perbandingan yang sudah ternormalisasi 
M = Banyaknya kriteria 
5. Menghitung nilai (𝝀max) untuk mengetahui tingkatan konsistensi dari data 
digunakan Persamaan (2.3). 





)         (2.3) 
Keterangan : 




𝑒𝑣𝑛 : bobot prioritas kriteria. 
∑  𝑛 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑖=1  : total dari kolom tiap kriteria. 
6.  Perhitungan Consistency Index (CI), menggunakan Persamaan (2.4). 
          𝐶𝐼 =  
(𝜆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑛)
(𝑛−1)
            (2.4) 
Keterangan: 
CI = Consistency Index. 
n = banyaknya elemen/kriteria. 
7. Penentuan nilai Ratio Index (RI) berdasarkan jumlah kriteria. Berikut daftar 
nilai RI ditunjukan pada Tabel 2.3. 
Tabel 2. 3 Daftar Ratio Index 
Nilai 
n 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Nilai 
IR 
0 0 0.58 0.9 1.12 1.24 1 1.41 1.45 1.49 
 
8. Penghitungan nilai Consistency Ratio (CR) pada Persamaan (2.5). 
          𝑪𝑹 =
𝑪𝑰
𝑹𝑰
             (2.5) 
9. Pengecekan dari konsistensi matriks perbandingan jika nilai dari CR < 0,1 maka 
nilai tersebut dinyatakan konsisten sehingga nilai dari bobot prioritas 
digunakan sebagai bobot pada perhitungan selanjutnya. 
2.6 Weighted Product (WP) 
Langkah berikutnya menggunakan metode Weighted Product setelah 
melakukan perhitungan dengan metode AHP adalah sebagai berikut (Subri, 2011): 
1. Tiap nilai atribut dikalikan dengan nilai tiap alternatif dengan bobot sebagai 
pangkat positif. 
2. Hasil dari perkalian tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan nilai pada tiap 
alternatif. 
3. Membagi jumlah nilai dari keseluruhan alternatif dengan nilai tiap alternatif. 
4. Mengurutkan hasil dari perhitungan langkah ketiga untuk mendapatkan 
alternatif terbaik.  
2.7 Uji Korelasi Rank Spearman 
Uji korelasi rank spearman digunakan untuk melihat hubungan antar 2 variable 
dengan skala ukur Ordinal, adapun asumsi yang harus dipenuhi untuk menguji 




1. Data terdiri dari n pasangan sampel acak hasil pengamatan dapat berupa data 
numerik atau non numerik. 
2. Setiap pasangan pengamatan menyatakan dua hasil pengukuran yang 
dilakukan terhadap objek atau individu yang sama. 
Rumus perhitungan korelasi Rank Spearman dapat dilihat pada persamaan 
(2.6). 




           (2.6) 
Keterangan: 
 𝑟𝑠= Korelasi Rank Spearman 
𝑅(𝑋𝑖)= Ranking Variable X untuk data ke i 
𝑅(𝑌𝑖)= Ranking Variable Y untuk data ke i 
𝑛= Jumlah sampel penelitian 
Untuk mengetahui keeratan hubungan korelasi antar 2 variabel bisa 
menggunakan kriteria Guilford (1956) pada tabel 2.4. 
Tabel 2. 4 Hubungan Korelasi Guilford 
0 - < 0,20 
0,20 - < 0,40 
0,40 - < 0,70 
0,70 - < 0,90 
0,90 - < 1,00 
1,00 
Hubungan yang sangat kecil 
Hubungan yang kecil 
Hubungan yang cukup erat 
Hubungan yang erat 
Hubungan yang sangat erat 
Hubungan yang sempurna 
Tabel 2.4 menjelaskan tentang hubungan antar dua variabel dari hasil 
pengujian menggunakan uji korelasi Rank Spearman, jika hasil uji mendekati angka 
1 maka hasil dinyatakan semakin baik, sedangkan jika hasil mendekati 0 maka hasil 




BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian dengan judul “Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process 
Dengan Weighted Product Untuk Rekomendasi Penentuan Pegawai Terbaik 
Berdasarkan Kinerja” termasuk penelitian non-implementatif karena perlu adanya 
penentuan variabel yang berlandaskan setudi terdahulu pada literatur 
sebelumnya. Penelitian ini merupakan penelitian analitik karena hasil penelitian 
berupa analisis apakah dengan algoritma Analytic Hierarchy Process metode dan 
algoritma Weighted Product sudah cukup baik dalam memberikan rekomendasi 
pada studi kasus divisi CCRD bank BTN.  
3.2 Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di bank BTN kantor pusat, Kota Jakarta Pusat. 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian berisi langkah yang dilakukan pada penelitian 
“Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process Dengan Weighted Product 
Untuk Rekomendasi Penentuan Pegawai Terbaik Berdasarkan Kinerja”. Langkah-






























Tahapan yang dilakukan dalam metode penelitian ini yaitu: 
1. Studi kepustakaan merupakan tahapan untuk mendapatkan teori-teori 
tentang langkah dalam penerapan sistem pada penelitian ini. 
2. Pengambilan data dilakukan dengan cara sekunder, cara sekunder yaitu 
memanfaatkan data yang sudah ada, data tersebut didapat dari kantor 
pusat bank BTN setelah melakukan komunikasi antara pihak penyedia data 
dengan peneliti. 
3. Berikutnya yaitu perancangan sistem dengan langkah-langkah utama yaitu 
melakukan masukan data, memberi bobot dengan metode AHP dan 
menentukan prioritas dengan metode WP 
4. Bahasa pemrograman java sebagai bahasa pemrograman yang dipilih 
peneliti untuk implementasi sistem dengan cara mengolah data masukan 
sehingga didapat suatu prioritas keputusan berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan. 
5. Langkah yang digunakan untuk mengecek pengujian akurasi sistem yaitu 
dengan cara membandingkan antara hasil data sebenarnya dari divisi CCRD 
dengan hasil dari sistem. 
6. Kesimpulan merupakan kaliamat yang dapat menggambarkan keseluruhan 
hasil dari analisa maupun fakta dalam proses pembuatan sistem 
“Rekomendasi Pegawai terbaik Bank BTN”. 
3.4 Peralatan Pendukung 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa, perangkat keras 
berspesifikasi processor i5 dengan memori 8 GigaByte dan penyimpanan 1 
TeraByte, dengan perangkat lunak berupa Operating System windows 10, text 
editor berupa IntelliJ yang mendukung pemrograman java, dan Statistical Package 
for the Social Sciences (SPSS) dari IBM sebagai software untuk melakukan 




BAB 4 PERANCANGAN 
Perancangan dari “Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process Dengan 
Weighted Product Untuk Rekomendasi Penentuan Pegawai Terbaik Berdasarkan 
Kinerja” merupakan proses yang akan dilakuakan dalam sistem. Diagram alir 

















Diagram alir sistem merupakan gambaran cara kerja sistem secara keseluruhan 
dimulai dari masukan berupa data kriteria kemudian diteruskan dengan 
perhitungan menggunakan metode AHP. Setelah dilakukan perhitungan dengan 
metode AHP berikutnya dilanjutkan dengan perhitungan menggunakan metode 
WP yang menghasilkan keluaran berupa nama pegawai yang direkomendasikan. 
4.1 Data Kriteria 
Data kriteria merupakan inputan kriteria sebagai pengetahuan sistem yang 
digunakan untuk proses perhitungan. Kriteria yang digunakan dalam sistem 
rekomendasi jabatan berdasarkan kinerja pegawai terdapat pada tabel 4.1 























Pada divisi CCRD membawahi beberapa jabatan dan setiap jabatan memiliki 
kriteria penilaian yang berbeda-beda, berikut adalah kriteria pada setiap jabtan. 
Ada 6 jabatan yang ada yaitu ST, STC, AFC, TLFC, CS, dan BC. dan masing-masing 
memiliki kriteria, kriteria yang dimiliki jabatan ST yaitu pergeseran, 
pembendungan, restrukturisasi, input ICOLL. Jabatan STC yaitu pergeseran, 
pembendungan, restrukturisasi. Jabatan AFC yaitu pergeseran, restrukturisasi, 
input ICOLL. Jabatan TLFC yaitu pergeseran, restrukturasi. Jabatan CS yaitu kriteria 
penilaian 1, kriteria penilaian 2, kriteria penilaian 3. Dan jabatan BC yaitu kriteria 






















Kriteria Penilaian 1 
Kriteria Penilaian 2 




4.2 Diagram alir metode AHP  
Sesuai metode yang digunakan pada penelitian ini, untuk langkah pertama 
yaitu menggunakan metode AHP. Langkah-langkah yang dilakukan pada metode 




Gambar 4.2 Diagram Alir Metode AHP 
Pada gambar 4.2 digambarkan proses yang terjadi dalam perhitungan 
menggunakan metode AHP. Dimulai dari masukan berupa matriks perbandingan 
kemudian masuk kedalam proses normalisasi, perhitungan eigen vector, 
perhitungan consistency index dan pengecekan consistency ratio apabila sudah 
lebih kecil dari 0,1. 
4.2.1 Normalisasi 
Setelah menginputkan data berupa matriks perbandingan langkah selanjutnya 
yaitu proses perhitungan normalisasi. Langkah-langkah normalisasi dapat dilihat 









































Pada gambar 4.3 merupakan gambaran proses normalisasi dari mulai masukan 
berupa intansiasi dari atribut bobot, sigma kolom dan bobot normalisasi. 







i=0 to Baris 
j=0 to Kolom 
sigmaKolom[i]+=bobot[j][i] 
i 
i=0 to Baris 












i=0 to Baris 











Gambar 4.4 Diagram Alir Perhitungan Eigen Vector 
dan kolom untuk memberi nilai pada sigma kolom. Perulangan berikutnya 
berguna untuk memberi nilai atribut bobotNormalisasi yang berperan sebagai 
hasil dari proses ini. 
4.2.2 Perhitungan Eigen Vector 
Setelah melakukan proses normalisasi langkah selanjutnya yaitu proses 
perhitungan eigen vector. Langkah-langkah perhitungan eigen vector dapat dilihat 






















Pada gambar 4.4 merupakan gambaran proses perhitungan eigen vector dengan 
instansiasi atribut eigen dan juga bobot normalisasi yang akan masuk kedalam 
perulangan sesuai jumlah baris dan kolom. Dalam perulangan terjadi proses 
pemberian nilai terhadap atribut eigen dengan cara sigma setiap baris dibagi 




4.2.3 Perhitungan Consistency Index  
Setelah melakukan proses perhitungan Eigen Vector langkah selanjutnya yaitu 
proses perhitungan Consistency Index. Langkah-langkah perhitungan Consistency 
























Pada gambar 4.5 merupakan gambaran perhitungan consistency index diawali 
dengan instansiasi atribut eigen, bobot, lamda, lamdamax, dan ci dilanjutkan 
dengan perulangan sesuai dengan banyak baris dan kolom untuk menghitung nilai 
lamda dilanjutkan dengan perhitungan nilai ci dengan cara membagi nilai 
lamdamax dikurangi jumlah kriteria dan jumlah kriteria dikurang 1.  
4.3 Diagram Alir Metode WP 
Setelah selesai melakukan pembobotan kriteria menggunakan metode AHP 
selanjutnya dilakukan proses perhitungan nilai alternatif dengan metode WP 
untuk mendapatkan hasil pegawai yang direkomendasikan. Langkah-langkah yang 


















Pada gambar 4.6 menggambarkan proses yang terjadi dalam perhitungan 
menggunakan metode WP. Dimulai dari masukan berupa kriteria kemudian masuk 
kedalam proses menghitung nilai vector Si, menghitung nilai vector Vi, dan 


















4.3.1 Perhitungan Nilai Vector Si 
Setelah menginputkan data berupa nilai setiap alternatif  langkah selanjutnya 
yaitu proses perhitungan vector Si. Langkah-langkah perhitungan vector Si dapat 

























Pada gambar 4.7 menggambarkan proses perhitungan nilai vector Si dimulai dari 
menginputkan nilai penilaian pegawai pada masing-masing kriteria kemudian nilai 
tersebut dipangkatkan dengan nilai bobot prioritas kriteria dan menghasilkan nilai 
alternatif dari setiap kriteria. Selannjutnya nilai vector Si didapat dari perkalian 





For i=0      
jumlah data - 1 







Nilai vector Si = perkalian nilai 
alternatif kriteria 
 





4.3.2 Perhitungan Nilai Vector Vi 
Setelah melakukan proses perhitungan vector Si langkah selanjutnya yaitu 
proses perhitungan vector Vi. Langkah-langkah perhitungan vector Vi dapat dilihat 
pada gambar 4.8. 
Pada gambar 4.8 menggambarkan perhitungan nilai vector Vi setelah 
mendapatkan nilai vector Si kemudian dijumlahkan seluruh nilai vector Si 
kemudian didapatkan nilai A, kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai vector Vi 
dengan cara membagi vector Si dengan A. selanjutnya meranking dari nilai vector 
Vi diurutkan dari nilai terbesar hingga nilai terkecil. 
4.4 Manualisasi 
Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai perhitungan manualisasi cara 
implementasi rekomendasi yang akan dibangun, pada manualisasi ini berguna 
untuk merancang perhitungan dalam mengimplementasikan metode AHP-WP. 
Mulai  
Input Si 
A = Total Semua Nilai Si 
 
i 
Output vector Vi 
(ranking) 
Selesai 
Vi = Si/A 
 
For i=0      
jumlah data - 1 




4.4.1 Manualisai Metode AHP 
Manualisasi merupakan proses perhitungan secara manual untuk 
mendapatkan hasil rekomendasi sebelum dibuat sistem dengan bahasa 
pemrograman. Sesuai dengan perancangan langkah pertama yaitu menggunakan 
metode AHP. Sampel yang digunakan dalam manualisasi ini menggunakan data 
pada jabatan ST dengan kriteria pergeseran, pembendungan, restrukturisasi dan 
input ICOLL dan alternatif yang digunakan berjumlah 10 pegawai. 
4.4.1.1 Matriks Perbandingan 
Sesuai langkah awal proses pada metode AHP yaitu penentuan matriks 
perbandingan dengan cara menyusun matriks sesuai data penilaian kinerja 
pegawai dari divisi CCRD bank BTN kantor pusat. Matriks perbandingan dapat 
dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4. 2 Matriks Perbandingan 
 Pergeseran Pembendungan restrukturisasi input ICOLL 
Pergeseran  1,00 2 2 3 
Pembendungan 0,50 1 1,00 5 
Restrukturisasi 0,50 1 1 5 
Input ICOLL 0,33 0,20 0,20 1 
Σ 2,33 4,33 4,33 10,00 
Tabel diatas menambahkan baris bertanda Σ merupakan jumlah dari setiap kolom. 
Jumlah digunakan dalam proses normalisasi yang menjadi pembagi terhadap nilai pada 
matriks pada tabel 4.2. 
4.4.1.2 Normalisasi 


















Berikut adalah hasil perhitungan normalisasi dapat dilihat pada tabel 4.3. 
 
Tabel 4. 3 Hasil Normalisasi 
Kriteria Pergeseran pembendungan Restrukturisasi input ICOLL 
Pergeseran 0,4285714 0,46153846 0,46153846 0,3 




Restrukturisasi 0,2142857 0,23076923 0,23076923 0,3 
Input ICOLL 0,1428571 0,07692308 0,07692308 0,1 
 
4.4.1.3 Perhitungan Eigen Vector 
Proses selanjutnya adalah perhitungan eigen vector untuk setiap kriteria 
dengan pembagian hasil normalisasi dengan jumlah kriteria. Beberapa contoh 
perhitungan eigen vector secara manual adalah sebagai berikut : 
𝐸1 =
0,4285714 + 0,46153846 + 0,46153846 + 0,3
4
=  0,41291 
𝐸2 =








0,1428571 + 0,07692308 + 0,07692308 + 0,1
4
= 0,09918 
Berikut merupakan hasil perhitungan nilai eigen vector dapat dilihat pada tabel 
4.4. 
Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Eigen Vector 
Kriteria  Hasil 
Pergeseran  0,41291 
Pembendungan 0,24396 
Restrukturisasi 0,24396 
Input ICOLL 0,09918 
 
4.4.1.4 Manualisasi Perhitungan Consistency Index  
Proses selanjutnya adalah perhitungan consistency index untuk setiap kriteria 
dengan tahapan yaitu perkalian matriks perbandingan dengan nilai eigen vector 
kemudian dijumlahkan, dilanjutkan dengan hasil perkalian dibagi dengan eigen 
vector, kemudian dilanjutkan dengan menghitung lamdaMax dan yang terakhir 
yaitu menghitung nilai CI dengan cara lamdaMax dikurang jumlah kriteria dibagi 
dengan jumlah kriteria dikurang 1. Hasil perkalian matriks perbandingan dengan 
eigen vector dapat dilihat pada tabel 4.5. 






Langakh selanjutnya yaitu perkalian tabel 4.5 dengan eigen vector. Hasilnya dapat 




Tabel 4. 6 Hasil perkalian tabel 4.5 dengan eigen vector 
Kriteria Hasil 
Pergeseran  4,08 
Pembendungan 4,88 
Restrukturisasi 4,88 
Input ICOLL 3,37 
 
Langkah selanjutnya yaitu perhitungan lamda max dengan cara menghitung rata-
rata dari  Hasil perhitungan tabel 4.6. Dengan rumus pada persamaan (2.3). 
Dengan hasil sebagai berikut :  
𝜆𝑚𝑎𝑥 = 𝑎𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 (





𝜆𝑚𝑎𝑥 = 4,30   
Selanjutnya yaitu menghitung nilai CI dengan rumus pada persamaan (2.4). 
Dengan n = 4 kriteria, hasil dari nilai CI adalah sebagai berikut:  




𝐶𝐼 = 0,1 
n= banyak kriteria 
4.4.1.5 Perhitungan Nilai Consistency Ratio 
Langkah terakhir untuk mengetahui matriks perbandingan sudah konsisten 
atau belum dengan cara menghitung consistency ratio dengan rumus pada 
persamaan (2.5), dimana RI adalah Random Index nilai dapat dilihat pada tabel 2.2. 









n= banyak kriteria 
karena nilai CR <= 0,1 maka matriks tersebut sudah konsisten. 
4.4.2 Manualisasi metode WP 
Setelah proses pembobotan kriteria dengan metode AHP langkah berikutnya 
yaitu perhitungan data alternatif dengan metode WP. Pada tahapan ini dilakukan 
perhitungan nilai vector Si dilanjutkan dengan perhitungan vector Vi, dan diakhiri 




4.4.2.1 Prioritas Bobot Kriteria 
Prioritas bobot ini didapat dari penerapan metode AHP sebelumnya yaitu 
bagian nilai eigen vector atau dapat dilihat pada tabel  4.4. Prioritas bobot dapat 
dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4. 7 Prioritas Bobot 
Kriteria Nilai Bobot 
Pergeseran  0,412912088 
Pembendungan 0,243956044 
Restrukturisasi 0,243956044 
Input ICOLL 0,099175824 
Langkah berikutnya yaitu membaca data alternatif. Data alternatif dapat dilihat 
pada tabel 4.8. 
Tabel 4. 8 Nilai Alternatif Pada Setiap Kriteria 
 Alternatif Pergeseran Pembendungan Restrukturisasi Input ICOLL 
PEGAWAI 1 130 54 100 146 
PEGAWAI 2 130 54 100 147 
PEGAWAI 3 130 54 100 153 
PEGAWAI 4 130 54 100 163 
PEGAWAI 5 130 54 100 180 
PEGAWAI 6 130 54 100 173 
PEGAWAI 7 130 54 100 106 
PEGAWAI 8 95 95 85 95 
PEGAWAI 9 95 95 85 70 
PEGAWAI 10 95 100 85 48 
 
4.4.2.2 Perhitungan Nilai Vector Si 
Setelah membaca data alternatif langkah berikutnya menghitung nilai vector Si 
dengan cara data alternatif pada setiap kriteria dipangkatkan dengan prioritas 
bobot kriteria masing-masing kemudian nilai setiap kriteria dikaliakan, kemudian 
untuk total nilai vector Si didapat dengan cara menjumlahkan semua nilai vector 
Si. Hasil perhitungan vector Si dapat dilihat pada tabel 4.19. 
Tabel 4. 9 Hasil Pemangkatan 
Alternatif 





PEGAWAI 1 7,462 2,646 3,075 1,639 99,555 
PEGAWAI 2 7,462 2,646 3,075 1,640 99,623 
PEGAWAI 3 7,462 2,646 3,075 1,647 100,019 
PEGAWAI 4 7,462 2,646 3,075 1,657 100,649 
PEGAWAI 5 7,462 2,646 3,075 1,674 101,644 




PEGAWAI 7 7,462 2,646 3,075 1,588 96,444 
PEGAWAI 8 6,556 3,037 2,956 1,571 92,457 
PEGAWAI 9 6,556 3,037 2,956 1,524 89,699 
PEGAWAI 10 6,556 3,075 2,956 1,468 87,492 
Total nilai vector Si   968,826 
 
4.4.2.3 Perhitungan Nilai Vector Vi 
Setelah didapatkan nilai vector Si serta total vector Si langkah berikutnya 
melakukan perhitungan vector Vi dengan cara nilai vector Si dibagi dengan total Si 
pada tabel 4.9. Hasil perhitungan vector Vi dapat dilihat pada tabel 4.10.  
Tabel 4. 10 Nilai Vector Vi 
Alternatif Nilai Vector Vi 
PEGAWAI 1 0,103 
PEGAWAI 2 0,103 
PEGAWAI 3 0,103 
PEGAWAI 4 0,104 
PEGAWAI 5 0,105 
PEGAWAI 6 0,105 
PEGAWAI 7 0,100 
PEGAWAI 8 0,095 
PEGAWAI 9 0,093 
PEGAWAI 10 0,090 
 
4.4.2.4 Hasil Keputusan 
Setelah melakukan perhitungan vector Vi langkah terakhir mengurutkan hasil 
perhitungan vector Vi dari nilai terbesar hingga terkecil. Hasil keputusan dapat 
dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel 4. 11 Hasil Keputusan 
Alternatif Nilai 
PEGAWAI 5 0,104914514 
PEGAWAI 6 0,104502608 
PEGAWAI 4 0,103887331 
PEGAWAI 3 0,103237062 
PEGAWAI 2 0,102828274 
PEGAWAI 1 0,102758686 
PEGAWAI 7 0,099547061 
PEGAWAI 8 0,095431922 
PEGAWAI 9 0,092584955 




4.4.3 Pengujian Korelasi 
Tingkat keeratan hubungan dihitung dengan membandingkan atar 2 variabel 
yaitu hasil yang diperoleh dari sistem sebagai variabel X dengan hasil yang 
diperoleh dari data sebenarnya atau didapat dari divisi CCRD bank BTN kantor 
pusat sebagai variabel Y. Hasil korelasi dapat berupa Hubungan yang sangat kecil, 
hubungan yang kecil, hubungan yang cukup erat, hubungan yang erat, hubungan 
yang sangat erat, dan hubungan yang sempurna. Pengujian korelasi berguna untuk 




BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Implementasi Metode 
Pada tahap ini hasil dari perancangan pada bab sebelumnya akan 
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman. Metode ini akan 
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Java dengan 
menerapkan metode AHP dan WP serta antarmuka untuk menunjukan hasil 
rekomendasi pegawai terbaik bank BTN dari sistem. 
5.1.1 Proses masukan data 




























Private double[][] getComparisonMatrix(File file) throws IOException 
{ 
        String line = ""; 
        int i = 0; 
        String split = ","; 
        BufferedReader brSize = new BufferedReader(new 
FileReader(file)); 
        int criteria = brSize.readLine().split(split).length; 
        this.comparisonMatrix = new double[criteria][criteria]; 
 
        try (BufferedReader br = new BufferedReader(new 
FileReader(file))) { 
            while ((line = br.readLine()) != null && 
!line.contains("data") ) { 
                for(int j = 0; j < criteria; j++){ 
                    comparisonMatrix[i][j] = 
Double.parseDouble(line.split(split)[j]); 
                    System.out.print(comparisonMatrix[i][j] +" "); 
                } 
                i++; 
                System.out.println(); 
            } 
        }catch (Exception e){ 
            e.printStackTrace(); 
        } 
        return comparisonMatrix; 
    } 
Source Code 5. 1 Proses Memasukan Data 
 
Penjelasan Source Code 5.1 
Source code 5.1 merupakan penjelasan proses masukan data mulai dari 








Instansiasi method dengan nama getComparisonMatrix menggunakan 
nama file sebagai parameter dengan throws IOException untuk 
menghindari eror. 
Deklarasi line dengan tipe string. 
Deklarasi i dengan tipe data int. 
Deklarasi split dengan tipe string berisi koma sebaga pemisah data. 











Inisialisasi variabel jumlah kriteria. 
Deklarasi dan inisialisasi matrix perbandingan. 
Loop sebanyak baris file. 
Loop sebanyak jumlah kriteria. 
Isi variabel matrix perbandingan. 
Tambah jumlah baris. 
Kembalikan nilai matrix perbandingan. 
 
5.1.2 Proses Normalisasi 
























Private double[][] normalizeMatrix(){ 
        double[] sumOfMatrix = new double[comparisonMatrix.length]; 
        this.normalizeMatrix = new 
double[comparisonMatrix.length][comparisonMatrix.length]; 
        sumOfMatrix = computesumOfMatrix(sumOfMatrix); 
        for (int i = 0; i < comparisonMatrix.length; i++){ 
            for(int j = 0; j < comparisonMatrix[i].length; j++){ 
               normalizeMatrix[i][j] = comparisonMatrix[i][j] / 
sumOfMatrix[j]; 
 
            } 
        } 
        return normalizeMatrix; 
    } 
 
    private double[] computesumOfMatrix(double[] sumOfMatrix){ 
        for (int i = 0; i < comparisonMatrix.length; i++){ 
            for(int j = 0; j < comparisonMatrix[i].length; j++){ 
                sumOfMatrix[i] += comparisonMatrix[j][i]; 
            } 
        } 
        return sumOfMatrix; 
    } 
Source Code 5. 2 Proses normalisasi 
 
Penjelasan source code 5.2 
Source code 5.2 merupakan penjelasan perhitungan normalisasi, mulai dari 












Method normalisasi matrix. 
Inisialisasi dan deklarasi variabel penjumlahan matrix. 
Inisialisasi variabel matrix normalisasi. 
Inisialisasi variabel penjumlahan matrix dengan memanggil method 
sumofMatrix. 
Loop sebanyak panjang matrix perbandingan. 
Loop sebanyak panjang matrix perbandingan. 
Isi matrix normalisasi dengan pembagian dari matrix perbandingan dan 
penjumlahan. 





5.1.3 Perhitungan Nilai Eigen Vector 











private double[] createPreferenceVector(){ 
        this.preferenceVector = new double[normalizeMatrix.length]; 
        for (int i = 0; i < normalizeMatrix.length; i++){ 
            for(int j = 0; j < normalizeMatrix[i].length; j++){ 
                preferenceVector[i] += normalizeMatrix[i][j]; 
            } 
            preferenceVector[i] /= normalizeMatrix[i].length; 
        } 
        return preferenceVector; 
    } 
Source Code 5. 3 Proses perhitungan nilai eigen vector 
 
Penjelasan source code 5.3 
Source code 5.3 menjelaskan perhitungan Eigen Vector, mulai dari perulangan 








Deklarasi method untuk membuat vector preferencia 
Inisialisasi variabel vector preferensi 
Loop sebanyak panjang matrik normalisasi 
Loop sebanyak panjang matrik normalisasi 
Isi vector preferensi dengan jumlah matrix normalisasi 
Vector preferensi dibagi dengan panjang kolom matrix normalisasi 
Kembalikan nilai vector preferensi 
 
5.1.4 Proses Perhitungan Consistency Index 
























private double[] getMatrixCompTimesVectorPref(){ 
        this.matrixMultiplication = new 
double[preferenceVector.length]; 
        for (int i = 0; i < comparisonMatrix.length; i++){ 
            for(int j = 0; j < comparisonMatrix[i].length; j++){ 
                matrixMultiplication[i] += 
comparisonMatrix[i][j]*preferenceVector[j]; 
            } 
        } 
        return matrixMultiplication; 
    } 
 
    /** 
     * @return lambda max 
     * get lambda max from matrix multiplication and preference 
vector 
     */ 
    private double getLambdaMax(){ 
        double result = 0; 
        for (int i = 0; i < preferenceVector.length; i++){ 
            result += matrixMultiplication[i] / preferenceVector[i]; 
        } 














        return this.lambdaMax; 
    } 
 
    private double getConsistencyIndex(double criteria){ 
        this.consistencyIndex = (lambdaMax - criteria) / (criteria-
1); 
        return this.consistencyIndex; 
    } 
Source Code 5. 4 Proses perhitungan Consistency Index 
 
Penjelasan Source Code 5.4 
Source code 5.4 menjelaskan perhitungan Consistency Index, mulai dari 








Deklarasi method perkalian matrix perbandingan dan vector preferensi 
Inisialisasi matrix perkalian  
Loop sebanyak panjang matrik perbandingan 
Loop sebanyak panjang matrik perbandingan 
Isi matrix perkalian dengan perkalian dari matrix perbandingan dan vector 
prefrensi 
Kembalikan nilai matrix perkalian 
 
5.1.5 Proses Perhitungan Consistency Ratio 








private double getConsistencyRatio(double criteria, 
HashMap<Double, Double> ratioIndex){ 
        this.consistencyRatio = consistencyIndex / 
ratioIndex.get(criteria); 
        return this.consistencyRatio; 
    } 
Source Code 5. 5 Proses perhitungan Consistency Ratio 
 
Penjelasan Source Code 5.5 
Source code 5.5 menjelaskan perhitungan Consistency Ratio, mulai dari 





Deklarasi method get CR 
Inisialisasi variabel rasio konsistensi 






5.1.6 Proses Masukan Data Alternatif  

















































Private double[][] readData(File file) throws IOException { 
        String line; 
        int i = 0; 
        String split = ","; 
        boolean isAlternative = false; 
        BufferedReader brSize = new BufferedReader(new 
FileReader(file)); 
        int criteriaCount = brSize.readLine().split(split).length; 
        int dataCount = 0; 
        while ((line = brSize.readLine()) != null ) { 
            if (line.contains("data")) { 
                isAlternative = true; 
                continue; 
            } 
            if (!isAlternative) { 
                continue; 
            } 
            dataCount++; 
        } 
        double[][] alternativeMatrix = new 
double[dataCount][criteriaCount]; 
        alternativeIndex = new int[dataCount]; 
 
        try (BufferedReader br = new BufferedReader(new 
FileReader(file))) { 
            isAlternative = false; 
            while ((line = br.readLine()) != null ) { 
                if (line.contains("data")){ 
                    isAlternative = true; 
                    continue; 
                } 
                if (!isAlternative){ 
                    continue; 
                } 
                for(int j = 0; j < criteriaCount; j++){ 
                    alternativeMatrix[i][j] = 
Double.parseDouble(line.split(",")[j]); 
                    System.out.print(alternativeMatrix[i][j]+" "); 
                    alternativeIndex[i] = i; 
                } 
                i++; 
                System.out.println(); 
            } 
        }catch (Exception e){ 
            e.printStackTrace(); 
        } 
        return alternativeMatrix; 
    } 
Source Code 5. 6 Proses masukan data alternatif 
 
Penjelasan Source Code 5.6 
Source code 5.6 menjelaskan perhitungan masukan data alternatif, mulai dari 






















Deklarasi method read data untuk membaca kriteria alternatif 
Deklarasi variabel baris 
Deklarasi variabel untuk looping  
Deklarasi variabel boolean alternatif 
Loop untuk menghitung data kriteria alternatif 
Jika baris mengandng kata maka sudah mencapai baris kriteria alternatif 
Jika bukan kriteria alternatif maka lewati  
Inisialisasi variabel matrix alternatif 
Inisiaslisai index alternatif  
Loop untuk menghitung data kriteria alternatif 
Jika baris mengandng kata maka sudah mencapai baris kriteria alternatif 
Jika bukan kriteria alternatif maka lewati  
Loop sebanyak jumlah kriteria  
Isi matrix alternatif dengan baris  
Index alternatif isi dengan variabel i 
Kembalikan variabel matrix alternatif 
 
5.1.7 Proses Perhitungan Vector Si 













private double[] calculateVectorSi(double[] priorityWeight, 
double[][] alternativeData){ 
        this.vectorSi = new double[alternativeData.length]; 
        for (int i =0; i < alternativeData.length; i++){ 
            vectorSi[i] = 1; 
            for (int j = 0; j < alternativeData[i].length; j++){ 
                vectorSi[i] *= 
Math.pow(alternativeData[i][j],priorityWeight[j]); 
            } 
        } 
        return vectorSi; 
    } 
Source Code 5. 7 Proses Perhitungan Vector Si 
 
Penjelasan Source Code 5.7 
Source code 5.7 menjelaskan perhitungan Vector Si, mulai dari perulangan data 








Deklarasi method untuk hitung vector si 
Inisialisasi variabel vector si 
Loop sebanyak data alternatif 
Isi vector si dengan 1 
Loop sebanyak data alternatif 
Isi vector si dengan data alternatif dipangkatkan dengan beban 





5.1.8 Proses Perhitungan Vekctor Vi 












private double[] calculateVectorVi(){ 
        this.vectorVi = new double[vectorSi.length]; 
        double sumOfVectorSi = 0; 
        for (double v : vectorSi) { 
            sumOfVectorSi += v; 
        } 
        for (int i = 0; i < vectorVi.length; i++){ 
            vectorVi[i] = vectorSi[i] / sumOfVectorSi; 
        } 
        return vectorVi; 
    } 
Source Code 5. 8 Proses Perhitungan Vekctor Vi 
 
Penjelasan Source Code 5.8 
Source code 5.8 menjelaskan perhitungan Vector Vi, mulai dari perulangan data 









Deklarasi method untuk hitung vector vi 
Inisialisasi vector vi 
Inisialisasi variabel jumlah dari vector si 
Loop sebanyak panjang vector si 
Isi variabel jumlah vector si 
Loop sebanyak panjang vector vi 
Isi vector vi dengan nilai vector si dibagi hasil penjumlahan vector si 
Kembalikan nilai vector vi 
 
5.1.9 Proses Pengurutan Hasil Perhitungan Vector Vi 






















private double[] selectionSort(double[] arr) { 
        int n = arr.length; 
 
        for (int i = 0; i < n-1; i++) 
        { 
            int max_idx = i; 
            for (int j = i+1; j < n; j++) 
                if (arr[j] > arr[max_idx]){ 
                    max_idx = j; 
                } 
 
            double temp = arr[max_idx]; 
            arr[max_idx] = arr[i]; 
            arr[i] = temp; 
 
            int tempAlt = alternativeIndex[max_idx]; 
            alternativeIndex[max_idx] = alternativeIndex[i]; 
            alternativeIndex[i] = tempAlt; 
        } 
        return arr; 




Source Code 5. 9 Proses Pengurutan Hasil 
 
Penjelasan Source Code 5.9 
Source code 5.7 menjelaskan perhitungan pengurutan hasil, mulai dari 
perulangan array data alternatif hingga pengurutan nilai dan memberikan hasil 














Deklarasi method pengurutan deñan selection sort 
Inisialisasi panjang aaray 
Loop sebanyak panjang array minus 1 
Inisialisasi index maximal 
Loop sebanyak panjang array minus 1 
Jika isi array lebih besar maka isi max index dengan j 
Deklarasi dan inisiasi variabel temp 
Pindahkan isi array yang terbesar dengan posisi saat ini 
Isi array saat ini dengan temp  
Deklarasi alternatif temp da nisi dengan index alternatif pada index max  
Isi index alternatif terbesar dengan posisi index alternatif saat ini 
Isi index alternatif dengan temp alternatif  
Kembalikan nilai arr 
5.2 Struktur Tampilan Program 
5.2.1 Tampilan Awal 
Antar muka tampilan awal berisi kolom bernama file name dan criteria dan 






Gambar 5. 1 Antarmuka Tampilan Awal 
5.2.2 Input Data 
Antarmuka input data sama dengan gambar 5.1 hanya ditambahkan nama file 
yang sudah dipilih dan jumlah criteria yang ada pada file. Tampilan antarmuka 
input data dapat dilihat pada gambar 5.2.  
 
Gambar 5. 2 Antarmuka Input Data 
5.2.3 Hasil Perhitungan 
Antarmuka hasil perhitungan sistem berisi nomor urut, kandidat, dan nilai 






Gambar 5. 3 Antarmuka Hasil Perhitungan 
5.3 Pengujian Korelasi Algoritma Program 
Pengujia korelasi merupakan teknik untuk menguji tingkat kecocokan antara 
keluaran hasil dari sistem dengan hasil data sebenarnya yang diperoleh dari divisi 
CCRD bank BTN kantor pusat di Jakarta. Korelasi akan menggambarkan seberapa 
baik keeratan hubungan hasil rekomendasi pegawai berdasarkan jabatan masing-
masing dengan cara mengkorelasikan hasil sistem dengan hasil yang sebenarnya. 
Data yang digunakan dalam pengujian adalah urutan 5 teratas dan 5 terbawah 
pada masing-masing jabatan, sedangkan jabatan ada 6 yaitu ST, STC, AFC, TLFC, CS 
dan BC. 
1. Jabatan ST 
Hasil dari divisi CCRD dan hasil sistem pada jabatan ST dapat dilihat pada tabel 
5.1 untuk peringkat 5 teratas dan tabel 5.2 untuk peringkat 5 terakhir. 
Tabel 5. 1 Hasil Jabatan ST 5 Teratas 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 5 PEGAWAI 5 
PEGAWAI 6 PEGAWAI 6 
PEGAWAI 4 PEGAWAI 4 
PEGAWAI 3 PEGAWAI 3 





Tabel 5. 2 Hasil Jabatan ST 5 Terakhir 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 1 PEGAWAI 1 
PEGAWAI 7 PEGAWAI 7 
PEGAWAI 8 PEGAWAI 8 
PEGAWAI 9 PEGAWAI 9 
PEGAWAI 10 PEGAWAI 10 
 
2. Jabatan STC 
Hasil dari divisi CCRD dan hasil sistem pada jabatan STC dapat dilihat pada 
tabel 5.3 untuk peringkat 5 teratas dan tabel 5.4 untuk peringkat 5 terakhir. 
Tabel 5. 3 Hasil Jabatan STC 5 Teratas 
Hasil divisi CCRD Ha sil sistem 
PEGAWAI 8 PEGAWAI 8 
PEGAWAI 10 PEGAWAI 10 
PEGAWAI 4 PEGAWAI 5 
PEGAWAI 3 PEGAWAI 3 
PEGAWAI 5 PEGAWAI 4 
 
Tabel 5. 4 Hasil Jabatan STC 5 Terakhir 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 7 PEGAWAI 9 
PEGAWAI 6 PEGAWAI 1 
PEGAWAI 9 PEGAWAI 6 
PEGAWAI 1 PEGAWAI 7 
PEGAWAI 2 PEGAWAI 2 
 
3. Jabatan AFC 
Hasil dari divisi CCRD dan hasil sistem pada jabatan AFC dapat dilihat pada tabel 
5.5 untuk peringkat 5 teratas dan tabel 5.6 untuk peringkat 5 terakhir. 
Tabel 5. 5 Hasil Jabatan AFC 5 Teratas 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 




PEGAWAI 10 PEGAWAI 10 
PEGAWAI 2 PEGAWAI 3 
PEGAWAI 5 PEGAWAI 7 
PEGAWAI 3 PEGAWAI 2 
 
Tabel 5. 6 Hasil Jabatan AFC 5 Terakhir 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 4 PEGAWAI 5 
PEGAWAI 1 PEGAWAI 4 
PEGAWAI 7 PEGAWAI 1 
PEGAWAI 9 PEGAWAI 9 
PEGAWAI 6 PEGAWAI 6 
 
4. Jabatan TLFC 
Hasil dari divisi CCRD dan hasil sistem pada jabatan TLFC dapat dilihat pada 
tabel 5.7 untuk peringkat 5 teratas dan tabel 5.8 untuk peringkat 5 terakhir. 
Tabel 5. 7 Hasil Jabatan TLFC 5 Teratas 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 9 PEGAWAI 9 
PEGAWAI 8 PEGAWAI 8 
PEGAWAI 1 PEGAWAI 1 
PEGAWAI 3 PEGAWAI 5 
PEGAWAI 6 PEGAWAI 3 
 
Tabel 5. 8 Hasil Jabatan TLFC 5 Terakhir 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 7 PEGAWAI 2 
PEGAWAI 2 PEGAWAI 7 
PEGAWAI 5 PEGAWAI 6 
PEGAWAI 10 PEGAWAI 4 






5. Jabatan CS 
Hasil dari divisi CCRD dan hasil sistem pada jabatan CS dapat dilihat pada tabel 
5.9 untuk peringkat 5 teratas dan tabel 5.10 untuk peringkat 5 terakhir. 
Tabel 5. 9 Hasil Jabatan CS 5 Teratas 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 6 PEGAWAI 6 
PEGAWAI 5 PEGAWAI 5 
PEGAWAI 9 PEGAWAI 9 
PEGAWAI 1 PEGAWAI 1 
PEGAWAI 4 PEGAWAI 4 
 
Tabel 5. 10 Hasil Jabatan CS 5 Terakhir 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 3 PEGAWAI 3 
PEGAWAI 8 PEGAWAI 8 
PEGAWAI 10 PEGAWAI 10 
PEGAWAI 2 PEGAWAI 2 
PEGAWAI 7 PEGAWAI 7 
 
6. Jabatan BC 
Hasil dari divisi CCRD dan hasil sistem pada jabatan BC dapat dilihat pada tabel 
5.11 untuk peringkat 5 teratas dan tabel 5.12 untuk peringkat 5 terakhir. 
Tabel 5. 11 Hasil Jabatan BC 5 Teratas 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 
PEGAWAI 5 PEGAWAI 5 
PEGAWAI 1 PEGAWAI 1 
PEGAWAI 9 PEGAWAI 9 
PEGAWAI 6 PEGAWAI 6 
PEGAWAI 7 PEGAWAI 7 
 
Tabel 5. 12 Hasil Jabatan BC 5 Terakhir 
Hasil divisi CCRD Hasil sistem 




PEGAWAI 3 PEGAWAI 3 
PEGAWAI 4 PEGAWAI 4 
PEGAWAI 2 PEGAWAI 2 
PEGAWAI 8 PEGAWAI 8 
 
Setelah diperoleh hasil pada masing-masing jabatan selanjutnya dilakukan 
pengujian korelasi menggunakan aplikasi SPSS.  
1. Hasil korelasi jabatan ST dapat dilihat pada gambar 5.4 untuk ranking 5 teratas 
dan gambar 5.5 ranking 5 terakhir. 
 
Gambar 5. 4 Output Korelasi Jabatan ST 5 Teratas 
 
 












2. Hasil korelasi jabatan STC dapat dilihat pada gambar 5.6 untuk ranking 5 teratas 
dan gambar 5.7 ranking 5 terakhir. 
 
Gambar 5. 6 Output Korelasi Jabatan STC 5 Teratas 
 
 
Gambar 5. 7 Output Korelasi Jabatan STC 5 Terakhir 
 
3. Hasil korelasi jabatan AFC dapat dilihat pada gambar 5.8 untuk ranking 5 teratas 
dan gambar 5.9 ranking 5 terakhir. 
 






Gambar 5. 9 Output Korelasi Jabatan AFC 5 Terakhir 
 
4. Hasil korelasi jabatan TLFC dapat dilihat pada gambar 5.10 untuk ranking 5 
teratas dan gambar 5.11 ranking 5 terakhir. 
 
Gambar 5. 10 Output Korelasi Jabatan TLFC 5 Teratas 
 
 












5. Hasil korelasi jabatan CS dapat dilihat pada gambar 5.12 untuk ranking 5 teratas 
dan gambar 5.13 ranking 5 terakhir. 
 
Gambar 5. 12 Output Korelasi Jabatan CS 5 Teratas 
 
 
Gambar 5. 13 Output Korelasi Jabatan CS 5 Terakhir 
 
6. Hasil korelasi jabatan BC dapat dilihat pada gambar 5.14 untuk ranking 5 teratas 
dan gambar 5.15 ranking 5 terakhir.  
 





Gambar 5. 15 Output Korelasi Jabatan AFC 5 Terakhir 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan didapat hasil tingkat keeratan 
korelasi antara hasil dari divisi CCRD dengan hasil sistem menggunakan SPSS di 
dapat nilai keeratan pada masing-masing jabatan. Pada jabatan ST didapat nilai 
keeratan 1 untuk ranking 5 teratas dan 5 terakhir, jabatan STC didapat nilai 
keeratan 0,9 untuk ranking 5 teratas dan 0,87 untuk ranking 5 terakhir, jabatan 
AFC didapat nilai keeratan 0,9 untuk rangking 5 teratas dan 0,5 untuk ranking 5 
terakhir, jabatan TLFC didapat nilai keeratan 0,9 untuk rangking 5 teratas dan 0,8 
untuk ranking 5 terakhir, jabatan CS didapat nilai keeratan 1 untuk ranking 5 
teratas dan 5 terakhir, dan jabatan BC didapat nilai keeratan 1 untuk ranking 5 
teratas dan 5 terakhir. Sesuai deskripsi pada tabel 2.3 nilai keeratan sama dengan 
1 yaitu hubungan korelasi yang sempurna, sedangkan nilai keeratan 0,4 sampai 
0,7 yaitu hubungan korelasi yang cukup erat. Dapat disimpulkan bahwa hasil yang 
diperoleh dari divisi CCRD dengan hasil sistem memiliki hubungan yang sempurna 




BAB 6 PENUTUP 
Bagian penutup mencakup penarikan kesimpulan dan pemberian saran dari 
proses perancangan, pengimplementasian maupun proses pengujian untuk 
penelitian selanjutnya dengan topik yang berkaitan. 
6.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan proses setudi pustaka, perancangan dan 
pengimplementasian serta pengujian dapat disimpulkan yaitu : 
1. Perancangan sistem rekomendasi pegawai menggunakan metode Analytic 
Hierarchy Process dengan Weighted Product diawali dengan mempelajari 
setudi pustaka yang sudah ada dilanjutkan dengan perancangan sistem dan 
dilakukan pengujian. Setelah melakukan pengimplementasian dengan 
bahasa pemrograman java sistem berjalan dengan baik, hasil sesuai 
dengan perhitungan manualisasi. 
2. Tingkat keeratan korelasi antara hasil yang didapat dari divisi CCRD dengan 
hasil yang didapat dari sistem memiliki hubungan korelasi yang sempurna 
dan sangat erat. Dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process 
dengan Weighted Product didapat nilai keeratan hubungan tertinggi 1 yang 
artinya hubungan atara keduanya sempurna dan nilai keeratan hubungan 
terendah 0,5 yang artinya hubungan atara keduanya cukup erat dengan 
menggunakan data masing-masing jabatan 5 ranking teratas dan 5 ranking 
terakhir dalam pengujian. 
6.2 Saran 
Saran yang diberikan oleh penulis yaitu : 
1. Menggunakan bobot yang lebih spesifik atar bobot kriteria yang satu 
dengan lainya, karena metode WP tidak bisa menghasilkan output 
yang tepat jika bobot kriteria sama antara satu atau lebih atar kriteria. 
Atau bisa juga menggunakan metode lainya seperti Technique for 
Order of Preferency by Similarity to Ideal Solution. 
2. Melakukan wawancara kepada pihak divisi CCRD untuk menentukan 
pembobotan yang lebih spesifik pada setiap masing-masing kriteria. 
Dan membuat matriks perbandingan ulang untuk mendapatkan nilai 
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LAMPIRAN A Data Alternatif Penilaian Desember 2018 
Jabatan ST 
 Pergeseran pembendungan restrukturisasi 
input 
ICOLL 
PEGAWAI 1 130 54 100 146 
PEGAWAI 2 130 54 100 147 
PEGAWAI 3 130 54 100 153 
PEGAWAI 4 130 54 100 163 
PEGAWAI 5 130 54 100 180 
PEGAWAI 6 130 54 100 173 
PEGAWAI 7 130 54 100 106 
PEGAWAI 8 95 95 85 95 
PEGAWAI 9 95 95 85 70 
PEGAWAI 10 95 100 85 48 
 
Jabatan STC 
Alternatif Pergeseran Pembendungan Restrukturisasi 
PEGAWAI 1 90 54 130 
PEGAWAI 2 90 54 85 
PEGAWAI 3 130 110 55 
PEGAWAI 4 130 120 45 
PEGAWAI 5 130 95 65 
PEGAWAI 6 130 100 45 
PEGAWAI 7 130 130 25 
PEGAWAI 8 130 120 85 
PEGAWAI 9 90 95 100 
PEGAWAI 10 130 100 65 
 
Jabatan AFC 
Alternatif Pergeseran Restrukturisasi Input ICOLL 
PEGAWAI 1 121 25 124 
PEGAWAI 2 127 25 168 
PEGAWAI 3 123 50 119 
PEGAWAI 4 125 25 132 
PEGAWAI 5 128 25 158 
PEGAWAI 6 100 25 99 
PEGAWAI 7 102 75 102 
PEGAWAI 8 158 25 172 




PEGAWAI 10 130 50 157 
 
Jabatan TLFC 
Alternatif  Pergeseran Restrukturisasi 
PEGAWAI 1 123 100 
PEGAWAI 2 127 40 
PEGAWAI 3 141 40 
PEGAWAI 4 89 50 
PEGAWAI 5 94 100 
PEGAWAI 6 137 30 
PEGAWAI 7 132 33 
PEGAWAI 8 142 80 
PEGAWAI 9 131 100 
PEGAWAI 10 98 40 
 
Jabatan CS 
Alternatif Penilaian 1 Penilaian 2 Penilaian 3 
PEGAWAI 1 13 40 52 
PEGAWAI 2 11 34 52 
PEGAWAI 3 11 40 52 
PEGAWAI 4 11 40 52 
PEGAWAI 5 22 52 52 
PEGAWAI 6 26 52 52 
PEGAWAI 7 11 34 52 
PEGAWAI 8 13 34 52 
PEGAWAI 9 23 34 52 
PEGAWAI 10 13 34 52 
 
Jabatan BC 
Alternatif Penilain 1 Penilaian 2 Penilaian 3 
PEGAWAI 1 30 23 47 
PEGAWAI 2 30 23 40 
PEGAWAI 3 30 22 43 
PEGAWAI 4 30 27 38 
PEGAWAI 5 32 29 42 
PEGAWAI 6 31 22 45 
PEGAWAI 7 30 26 41 
PEGAWAI 8 29 28 36 
PEGAWAI 9 30 25 45 
PEGAWAI 10 30 26 41 
 
